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ABSTRAK. Analisis gaya belajar siswa merupakan tugas penting guru, agar dapat mencocokkan pendekatan
pengajaran dengan gaya belajar unik setiap siswa, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil gaya belajar siswa kelas XI IPA 2 pada pelajaran biologi di
Madrasah Aliyah Raudlatus Syabab Sukowono, Kab. Jember, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Peserta dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas X1 IPA 2 dan guru Biologi.
Pendekatan purposive sampling digunakan untuk pemilihan subjek atau sumber data. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar yang dominan dimiliki siswa adalah visual, dengan 7 individu
(50%). Diikuti oleh gaya belajar kinestetik dengan 4 individu (29%), dan gaya belajar auditori dengan 3 individu
(21%). Guru diharapkan memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang bervariasi dan
mengintegrasikan teknik pembelajaran yang mencakup penggunaan visual dan grafis, penjelasan verbal dan
diskusi, serta eksperimen dan aktivitas fisik untuk memenuhi gaya belajar yang beragam dari siswa.
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berbagai lembaga pendidikan, mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi (Nasution et al., 2023).

Menurut Hasruddin & Rezeqi (2012), efektivitas
keberhasilan pembelajaran bergantung pada dua

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia acap menghadapi

berbagai masalah dan hambatan. Survei PISA
(Programme for International Student Assessment)
tahun 2018 (terbit 2019) menempatkan Indonesia
pada peringkat ke-74 dari 79 negara. Indonesia berada
di posisi keenam dari bawah. Dengan demikian
kualitas pendidikan di Indonesia dianggap relatif
rendah dibandingkan dengan negara-negara lain.
Masih banyak masalah pendidikan yang membatasi
perkembangan sistem pendidikan Indonesia. Masalah
tersebut terdapat di berbagai aspek, seperti siswa,
guru, kondisi ekonomi, fasilitas dan infrastruktur,
lingkungan sekitar, dan aspek pendidikan lainnya
(Kurniawan, 2016). Masalah dalam sistem pendidikan
di Indonesia berasal dari tahap input, proses, dan
output, yang pada dasarnya saling terhubung
(Megawati, 2015). Masalah ini seringkali dihadapi di

kriteria: strategi pembelajaran yang sejalan dengan
sifat konten materi dan strategi pembelajaran yang
sejalan dengan proses belajar siswa. Gaya belajar
setiap peserta didik yang berbeda-beda diakui dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
22 Tahun 2016 (Kurikulum 2013) yang berkaitan
dengan standar proses pendidikan dasar dan
menengah. Peraturan ini menetapkan bahwa selama
proses pendidikan, guru berkewajiban untuk dengan
tekun mengamati dan memperhatikan atribut
individual siswa, yang melibatkan perilaku dan
aktivitas belajarnya. Kegiatan belajar yang efektif
berpotensi meningkatkan keterampilan dan hasil
belajar siswa (Harahap et al., 2019).

Nasution (2000) mendefinisikan kegiatan sebagai
kombinasi tindakan fisik dan spiritual, menekankan
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pentingnya keterkaitan keduanya. Kegiatan belajar
melibatkan semua aktivitas yang dilakukan di dalam
kelas selama proses pembelajaran yang menghasilkan
perilaku yang berdampak pada pencapaian hasil
belajar siswa. Kegiatan pembelajaran tidak berarti
jika tidak dapat menghasilkan kegiatan belajar pada
para siswa yang mengikutinya (Fadlilah et al., 2017).
Siswa diharapkan untuk aktif terlibat dalam
memahami materi dengan berpartisipasi aktif dalam
proses belajar, membaca dengan aktif, memberikan
jawaban ketika guru mengajukan pertanyaan,
menyatakan pandangan mereka, dan menanyakan hal
yang belum dimengertinya (Hasanah et al., 2020).
Selain itu, kegiatan belajar dapat membantu
membentuk disiplin belajar dan mempromosikan
kerjasama antara siswa (Patras et al., 2021).

Berdasarkan temuan awal dari wawancara dan
observasi yang dilakukan pada hari Senin, 6 Februari
2023, dengan guru biologi, diketahui bahwa tingkat
keterlibatan belajar siswa kelas XI IPA 2 di Madrasah
Aliyah Raudlatus Syabab saat ini relatif rendah.
Keterlibatan siswa dapat diamati melalui partisipasi
yang kurang aktif saat diskusi, kurangnya pertanyaan
proaktif selama tugas dilaksanakan, dan banyak siswa
yang terlambat pengumpulan pekerjaan rumah. Siswa
tidak berani mengemukakan pendapat, malas
membuat catatan, serta tidak semangat mengerjakan
tugas merupakan indikator dari  rendahnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Sucipto &
Firmansyah, 2021), yang kemungkinan besar
berhubungan dengan kurangnya minat siswa dalam
kegiatan pembelajaran biologi (Febriyanti & Seruni,
2015).

Penelitian awal lanjutan menemukan bahwa,
menurut perwakilan siswa di kelas XI IPA 2 yang
diungkapkannya dalam wawancara lanjutan, siswa
menyatakan bahwa dia merasa kurang terlibat dalam
pembelajaran  biologi. Hasil wawancara ini
mendukung hasil observasi yang menyatakan siswa
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa
memandang biologi sebagai mata pelajaran yang
rumit untuk dipahami, dan merasa metode pengajaran
yang digunakan oleh guru kurang menarik, sehingga
siswa menunjukkan keengganan partisipasi selama
pelajaran biologi.

Biologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
fakta dan proses yang terkait dengan makhluk hidup.
Namun, banyak siswa menghadapi masalah dalam
memahami dan mengikuti mata pelajaran ini,
terutama karena sifat abstraknya. Tantangan yang
dihadapi siswa dalam kuliah biologi umumnya berasal
dari dua variabel utama: internal, seperti kelelahan
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yang dialami selama kegiatan belajar, dan faktor
eksternal, seperti lingkungan (Agustin, 2021).
Berdasarkan argumen ini, dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran biologi lebih dari sekadar
menerima informasi secara pasif; tetapi juga
membutuhkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
belajar. Pembelajaran aktif merupakan indikator
kunci dari pembelajaran biologi yang optimal, seperti
yang ditunjukkan oleh siswa (Nasution et al., 2017).

Untuk melibatkan siswa, model pembelajaran yang
digunakan dapat mengimplementasikan berbagai
kegiatan praktik observasi, analisis, dan diskusi
kelompok untuk memahami fakta atau konsep yang
disajikan dalam konten pembelajaran. Setiap siswa
memiliki pendekatan yang berbeda dalam belajar dan
penyesuaian metode pembelajaran dengan gaya
belajar masing-masing siswa cenderung
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyerap
informasi. Untuk meningkatkan pengalaman belajar
dan meningkatkan keterlibatan siswa di kelas, penting
bagi seorang guru untuk mengidentifikasi gaya belajar
setiap siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran
yang sesuai (Romdaniyah dkk., 2023; Prashign,
2007). Beberapa siswa mungkin lebih memilih
pembelajaran visual, sementara yang lain mungkin
lebih responsif terhadap pembelajaran audio atau
kinestetik. Guru harus menciptakan lingkungan
pendidikan yang menyesuaikan dengan gaya belajar
siswa (Rasmitadila et al., 2020), seperti gaya belajar
VAK, untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dkk.
(2019) yang berfokus pada analisis kesulitan belajar
dan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
siswa dalam pembelajaran di dalam ruang kelas
menemukan bahwa gaya belajar berperan penting
dalam keberhasilan belajar. Pemahaman menyeluruh
guru terhadap gaya belajar siswa sangat penting
(Papilaya & Huliselan, 2016).

Pemahaman yang baik terhadap gaya belajar siswa
secara langsung memengaruhi prestasi akademis
mereka. Ketika guru dapat menyelaraskan pendekatan
pengajaran dengan gaya belajar unik setiap siswa,
kemungkinan besar siswa akan mencapai hasil yang
lebih baik. Oleh karena itu, menganalisis gaya belajar
siswa adalah tugas penting bagi guru (Soomro dkk.,
2023; Putri & Suryati, 2020; Rahman & Ahmar,
2017). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
profil gaya belajar siswa kelas XI IPA 2 selama
pelajaran biologi di Madrasah Aliyah Raudlatus
Syabab Sukowono.
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METODE

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah
Raudlatus Syabab, yang terletak di JIl. KH. Ahmad
Syukri No. 02, Sumber Wringin, Kec. Sukowono,
Kab. Jember, Jawa Timur. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Peserta
dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI IPA 2
dan guru Biologi. Pendekatan purposive sampling
digunakan untuk pemilihan subjek atau sumber data.
Metode purposive sampling digunakan dengan tujuan
memilih individu yang memiliki pengetahuan paling
komprehensif tentang data atau informasi yang
diinginkan sesuai dengan kebutuhan peneliti. Survei
disebar kepada siswa setelah selesainya pembelajaran
biologi. Penelitian ini melibatkan 14 siswa dari kelas
X1 IPA 2 vyang berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran biologi, khususnya menitikberatkan
pada metode belajar visual, auditori, dan kinestetik
yang dimiliki siswa. Selain itu, guru juga digolongkan
sebagai subjek penelitian untuk memberikan data
tambahan.

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner,
observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data
berfokus pada profil gaya belajar visual auditori
kinestetik (VAK) pembelajaran biologi untuk siswa
kelas XI IPA 2 di Madrasah Aliyah Raudlatus Syabab
Sukowono. Kuesioner gaya belajar digunakan untuk
mengumpulkan data tentang gaya belajar siswa,
dengan menggunakan indikator gaya belajar Deporter
& Hernacki (2000). Indikator gaya belajar yang
digunakan untuk pembelajar visual dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Gaya Belajar Visual.
No. Indikator Deskripsi
e Membuat catatan dengan rapi
dan teratur

1 Rapi dan e Belajar pada lingkungan yang
teratur rapi
o Memperhatikan kerapian
dalam berpakaian
Lebih suka

Lebih senang membaca buku

2 ?ai?];);g; dari pada mendengarkan
dibacakan penjelasan dari guru
Perencana Mempersiapkan belajar untuk
jangka ujian dari jauh-jauh hari

3 anian ¢ Menyelesaikan tugas
5anjg bgik beberapa hari sebelum tugas

dikumpulkan
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Teliti o Teliti dalam mengerjakan soal
4 terhadap o Meneliti jawaban dari soal

detail sebelum dikumpulkan

e Mudah mengingat materi
yang diberikan guru secara
. tertulis daripada materi yang
gf)znfa:ggat dijelaskan oleh guru
dilinat e Mencatat materi yang

5 daripada diberikan oleh guru (_1alam
apa yang bentuk catatan_ tertulis _
didengarkan °® Mudah menerima materi

dalam bentuk gambar
¢ Sulit mengingat instruksi
verbal

Indikator gaya belajar yang digunakan
selanjutnya adalah untuk pembelajar auditori yang
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Gaya Belajar Auditori.

No. Indikator Deskripsi

Mudah terganggu

1 dengan keributan Belajar dalam keadaan sepi
Belajar dengan
mendengarkan dan

2 mengingat apa Belajar dengan mendengar
yang didiskusikan  penjelasan
daripada apa yang
dilihat

e Membaca buku

3 Senang membaca dengan keras

dengan keras e Membaca dengan
menggerakkan bibir

Suka berdiskusi e Belajar dengan

4 dan suka metode diskusi
menjelaskan e Menjelaskan sesuatu
panjang lebar dengan panjang lebar
Merasa kesulitan

5 untuk menulis Lebih senang bercerita dari

tetapi hebat dalam
bercerita

pada menulis

Indikator gaya belajar terakhir adalah untuk
pembelajar kinestetik yang dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Gaya Belajar Kinestetik.

No. Indikator Deskripsi

1 Belajar dengan Belajar dengan mengerjakan
cara praktik latihan soal

2 Selalu e Merespon sesuatu dengan
berorientasi gerak fisik

pada fisik dan
banyak
bergerak

Tidak dapat diam dalam
waktu yang lama
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e Menggunakan jari sebagai
petunjuk ketika membaca
o Menyukai kegiatan yang
berhubungan dengan fisik

Tanggal Kesimpu
No Instrumen Validasi Skor o
Pedoman 31 mei 0 ]
wawancara 2023 80%  Valid

3 Berbicara Menjelaskan sesuatu kepada
dengan orang lain dengan perlahan-
perlahan lahan

4 Ingin o Melakukan lebih dari satu
melakukan kegiatan dalam sekali
segala sesuatu waktu

» Menghafal dengan cara
berjalan

5 Menyukai Menyukai pembelajaran
permainan melalui permainan
yang

menyibukkan

Observasi dilakukan sesuai dengan kriteria
observasi yang telah disiapkan. Penelitian
menggunakan teknik wawancara mendalam yang
ditandai dengan format yang tidak terstruktur. Seluruh
alat kuesioner gaya belajar VAK divalidasi baik oleh
validator pada 31 Mei 2023. Validator adalah seorang
dosen pendidikan biologi di UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember. Oleh karena itu, semua instrumen
penelitian telah layak digunakan. Rangkuman hasil
validasi instrumen dapat dilihat pada Tabel 4. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis data
deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan data faktual
dan mendeskripsikannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Seluruh instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini layak digunakan berdasarkan
hasil validasi ahli. Hasil validasi instrumen gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik dapat dilihat

Hasil analisis penghitungan skor data gaya
belajar siswa ditemukan bahwa terdapat tiga kategori
gaya belajar: visual, auditori, dan Kinestetik. Hasil
perhitungan ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Penilaian dan Persentase Gaya Belajar
Visual Auditory Kinesthetic (VAK).

Visual Auditori Kinestetik
Nama Sko Pers Sko Pers Sko Pers
r en r en r en
SiswaA 9 64% 9 64% 8 57%
SiswaB 10 71% 7 50% 8 57%
Siswa C 9 64% 12 85% 9 64%
SiswaF 12 85% 7 50 10 7%
SiswaG 12 85% 7 50% 10 71%
Siswa H 8 57% 9 64% 6 42%
Siswa | 8 57% 7 50% 9 64%
Siswa J 9 64% 4 28% 7  50%
SiswaK 7 50% 7 50% 8 57%
Siswa L 8 57% 8 57% 11 78%
SiswaM 10 71% 9 64% 4 28%
Siswa N 9 64% 9 64% 13 92%
SiswaR 10 64% 5 35% 8 57%
SiswaS 11 78% 9 64% 8 57%

Berdasarkan hasil analisis gaya belajar visual
auditori  kinestetik  (VAK), kemudian dapat
disimpulkan gaya belajar masing-masing siswa, yang
ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Profil Gaya Belajar Siswa Kelas XI IPA 2
Madrasah Aliyah Raudlatus Syabab Sukowono Jember.

ada Tabel 4 berikut. i
P No Nama Profil (_ana Persentase
Belajar
Tabel 4. Hasil validasi instrumen oleh ahli. 1 Siswa B Visual
2 Siswa F Visual
Tanggal Kesimpu 3 Siswa G Visual
No  Instrumen Validasi Skor lan 4 Siswa J Visual 50%
Angket 31 mei 5 Siswa M Visual
1  gaya belajar 80% Valid 6 Siswa R Visual
X 2023 - -
visual 7 Siswa S Visual
Angket_ 31 mei _ 8 Siswa A Auditori
2 gaya belajar 2023 80% Valid 9 Siswa C Auditori 21%
auditori 10  SiswaH Auditori
Angket 31 mei _ 11 Siswa | Kinestetik
3 gaya belajar 80%  Valid 12 Siswa K Kinestetik
% ; 2023 ~ : - 29%
inestetik 13 Siswa L Kinestetik
14 Siswa N Kinestetik
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
lapangan, peneliti menemukan beberapa masalah
yang dihadapi siswa yang terkait dengan gaya belajar.
Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran, terutama dalam hal kemampuan
mereka untuk mengingat dan memahami informasi
yang disampaikan oleh guru. Hal ini kemungkinan
besar disebabkan oleh siswa tidak melakukan
aktivitas belajar yang sejalan dengan gaya belajar
yang mereka sendiri. Hal tersebut kemungkinan besar
disebabkan karena guru memiliki pemahaman yang
terbatas tentang gaya belajar peserta didiknya. Setiap
siswa memiliki gaya belajar yang unik, sehingga guru
perlu menyesuaikan pengajarannya untuk memenuhi
gaya belajar setiap individu siswa.

Berdasarkan catatan guru selama pelajaran,
diketahui bahwa siswa di kelas memiliki gaya belajar
yang berbeda. Variasi gaya belajar ini muncul karena
sifat alamiah setiap orang. Pendekatan ceramah cocok
untuk siswa dengan gaya belajar auditori, tetapi
mungkin tidak terlalu melibatkan siswa dengan gaya
belajar lain. Selama proses pembelajaran, siswa
sangat diuntungkan jika memiliki guru yang memiliki
kreativitas dan kemampuan untuk memikat minat
siswa, sehingga mendorong keterlibatan siswa untuk
fokus dalam kegiatan belajar. Selain itu, guru yang
inovatif akan membantu siswa mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyelidiki potensi
bawaan yang ada dalam diri siswa. Pendidik harus
memiliki pemahaman menyeluruh tentang gaya
belajar yang dimiliki oleh siswa mereka. Gaya belajar
yang dimiliki oleh siswa dikombinasikan dengan
aktivitas belajarnya maka akan memengaruhi hasil
yang akan mereka capai.

Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual ditandai dengan
kecenderungan untuk memperoleh pengetahuan
melalui indera penglihatan. Pada zaman digital ini,
lembaga pendidikan dituntut untuk mendukung gaya
pembelajaran visual siswa dengan menyediakan
sumber daya untuk  memfasilitasi  proses
pembelajaran, seperti layar LCD, proyektor, papan
tulis, laboratorium, komputer, dan fasilitas lainnya.
Siswa pada pembelajaran Biologi kelas XI IPA 2 di
Madrasah Aliyah Raudlatus Syabab Sukowono yang
menunjukkan kecenderungan belajar visual memiliki
proporsi sebanyak 66% berada dalam kelompok
tinggi. Ditemukan bahwa siswa dengan gaya belajar
visual merasa dapat memahami materi lebih cepat
selama proses pengajaran dan pembelajaran dengan
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menggunakan media visual, seperti
presentasi PowerPoint, dan kelas video.

Hasil penelitian kepada siswa dengan gaya
belajar visual ditemukan bahwa penggunaan materi
PPT dan video memudahkan proses pembelajaran
mereka, sedangkan jika hanya bergantung
sepenuhnya pada penjelasan verbal dari guru dapat
menyebabkan kebosanan mereka dalam belajar.
Selain itu, siswa menyatakan bahwa melihat konten
dalam bentuk visual membuatnya lebih mudah untuk
diingat.

Gaya belajar visual ditandai dengan
ketergantungan yang lebih besar pada indera
penglihatan. Individu dengan preferensi belajar visual
memiliki  kemampuan untuk  melihat atau
membayangkan informasi yang disampaikan. Selain
itu, mereka memiliki sensitivitas yang kuat terhadap
warna. Individu tersebut mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi langsung karena sensitivitas yang
tinggi  terhadap rangsangan auditori, yang
mengakibatkan kesulitan memahami dan memproses
dengan akurat petunjuk atau ucapan verbal tanpa
bantuan visual. Berdasarkan temuan observasi, dapat
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar
visual memiliki kecenderungan untuk memahami
dengan cepat jika pembelajaran didukung oleh
penggunaan media visual gambar, presentasi
PowerPoint, dan video. Beberapa siswa mengalami
kesulitan memahami petunjuk guru selama sesi
pembelajaran mereka jika hanya disampaikan secara
verbal, sehingga guru perlu mengulangi petunjuk
tersebut. Selain itu, jika siswa bergantung hanya pada
penjelasan guru maka akan menyulitkan sebagian
siswa dalam memahami materi pelajaran.

gambar,

Gaya Belajar Auditori

Siswa dengan gaya belajar auditori lebih
mahir dalam memahami dan menyimpan pemahaman
belajar melalui aktivitas mendengarkan. Siswa pada
pembelajaran Biologi kelas X1 IPA 2 di Madrasah
Aliyah  Raudlatus Syabab  Sukowono yang
menunjukkan  kecenderungan belajar  auditori
mencakup 21% dari total subjek penelitian. Hasil
wawancara kepada siswa yang memiliki gaya belajar
auditori menyatakan: "Saya lebih suka menerima
penjelasan materi pelajaran dari guru atau teman
daripada terlibat dalam pekerjaan praktis. Saya lebih
suka menghafal pelajaran. Saya percaya bahwa
aktivitas mendengarkan dan berbicara memudahkan
kemampuan saya untuk mengingat dan memahami
materi belajar biologi.”
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Berdasarkan  pernyataan ini, dapat
disimpulkan bahwa beberapa siswa terutama yang
memiliki gaya belajar auditori lebih suka terlibat
dalam kegiatan dialog daripada pembelajaran praktis.
Hal ini karena siswa yang memiliki gaya belajar
auditori merasa lebih mudah untuk memahami subjek
yang disajikan melalui penjelasan auditori yang
diberikan oleh guru dan teman sekelas. Beberapa
siswa memiliki kurang antusias untuk berpartisipasi
dalam praktikum dan menunjukkan tingkat keaktifan
yang rendah untuk terlibat secara efektif dalam
kegiatan praktikum, meskipun mendapatkan bantuan
dan panduan dari guru. Selain itu, terlihat bahwa
kemampuan siswa untuk memahami pembelajaran
berkurang ketika suasana kelas dipenuhi oleh suara
kebisingan yang berlebihan. Guru cenderung lebih
sering menggunakan media visual dibandingkan
dengan bentuk media lainnya. Beberapa siswa yang
lebih tertarik untuk belajar menggunakan media audio
merasa kesulitan jika hanya diajarkan menggunakan
media visual. Media audio memungkinkan mereka
untuk lebih mudah memahami subjek pembelajaran.
Sebaliknya, siswa dengan gaya belajar kinestetik
memerlukan latihan praktis dan diskusi interaktif,
daripada hanya mengandalkan bantuan visual seperti
foto atau video yang disediakan oleh guru.

Berdasarkan hasil temuan, siswa merasa lebih
mudah memahami konten pembelajaran melalui
percakapan daripada belajar sendiri. Selain itu, siswa
menyatakan bahwa lebih mudah mengingat informasi
dengan mendengarkan daripada membaca materi.
Siswa dengan gaya belajar auditori dengan mudah
memperoleh  pengetahuan  melalui  rangsangan
auditori seperti ceramah, interaksi dialog dengan
teman sebaya, dan rekaman audio.

Gaya Belajar Kinestetik

Siswa dengan gaya belajar kinestetik adalah
mereka yang memahami dan menyimpan materi
pembelajaran secara lebih efisien ketika terlibat dalam
gerakan fisik atau aktivitas. Gaya belajar kinestetik,
yang kadang juga disebut sebagai gaya belajar taktis
atau gaya belajar berbasis gerakan, mencakup
penggunaan gerakan tubuh atau aktivitas fisik sebagai
komponen integral dari proses pembelajaran. Siswa
pada pembelajaran Biologi kelas XI IPA 2 di
Madrasah Aliyah Raudlatus Syabab Sukowono yang
menunjukkan gaya belajar kinestetik berrepresentasi
sebanyak 29% dari total subjek penelitian. Siswa yang
memiliki gaya belajar Kkinestetik menunjukkan
kecenderungan yang kuat untuk memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman langsung dan
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keterlibatan langsung dengan konten pembelajaran.
Siswa memperlihatkan efikasi pembelajaran yang
lebih baik ketika dapat aktif berpartisipasi dalam
aktivitas fisik, bergerak, atau memahami informasi
melalui pengalaman langsung.

Hasil wawancara kepada siswa yang
memiliki gaya belajar kinestetik menyatakan: "Saya
merasa lebih mudah dan berhasil dalam belajar saat
saya aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
Melakukan kegiatan fisik meningkatkan hubungan
saya dengan materi pembelajaran dan memfasilitasi
retensi informasi saat saya memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman langsung. Menurut pendapat
saya, pengalaman langsung meningkatkan daya ingat
saya. Saya pribadi sebenarnya kurang memiliki minat
dalam belajar biologi yang hanya mengandalkan
pendekatan ceramah. Menurut pandangan saya
pribadi, saya rasa itu kurang menarik."

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik
lebih mudah memahami materi pembelajaran melalui
pendekatan  praktis daripada teoritis.  Siswa
menyatakan ~ kehilangan  antusiasme  dalam
memperoleh pengetahuan biologi ketika disampaikan
dengan  menggunakan  pendekatan  ceramah.
Pembelajaran kinestetik adalah proses memperoleh
pengetahuan melalui gerakan tubuh dan partisipasi
aktif. Pembelajaran  kinestetik adalah teknik
pembelajaran interaktif yang menuntut keterlibatan
fisik aktif dan keterlibatan langsung peserta didik.

Siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih
suka menunjukkan pemahaman mereka melalui
tindakan langsung daripada mengandalkan petunjuk
tertulis. Mereka senang berinteraksi secara aktif
dengan objek, memanipulasi mereka, berinteraksi
secara fisik dengan mereka, dan menikmati
pengalaman sensorik. Siswa dengan kecenderungan
gaya belajar kinestetik lebih memilih memperoleh
pengetahuan atau informasi melalui gerakan fisik atau
pengalaman taktil. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa siswa dengan gaya belajar Kinestetik
cenderung menyimpan informasi dengan aktif terlibat
dalam kegiatan pembelajaran mereka sendiri.

Meskipun metode pembelajaran kinestetik
menawarkan beberapa manfaat, penting untuk diakui
bahwa setiap orang memiliki preferensi belajar yang
unik. Namun, mencapai keseimbangan harmonis dari
gaya belajar yang berbeda tidak selalu dapat dicapai
di semua jenjang pendidikan. Beberapa siswa
mungkin memiliki preferensi untuk gaya belajar
visual, auditori, atau kombinasi dari modalitas belajar
lainnya.
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Preferensi gaya belajar merujuk pada
kecenderungan siswa untuk menggunakan cara
belajar tertentu guna memahami dan menganalisis
informasi  atau  materi  pelajaran,  dengan
memanfaatkan pendekatan preferensi sensoris. Gaya
belajar menggambarkan sikap dan perilaku yang
memengaruhi metode belajar yang dipilih oleh
seseorang (Mohd et al., 2019). Gaya belajar adalah
pendekatan personal yang digunakan individu untuk
menyerap, mengorganisir, dan memproses informasi
(Ishartono et al.,, 2021). Pendekatan gaya
pembelajaran ini melibatkan perolehan pengetahuan
dengan memasukkannya ke dalam otak melalui
modalitas sensoris seseorang. Setiap orang belajar
dengan cara yang unik untuk memahami dan
menginternalisasi konten materi pembelajaran, dan
pendekatan ini bervariasi di antara individu. Setiap
siswa dengan gaya belajar yang berbeda memiliki
metode belajar yang unik (Sulisawati et al., 2019).
Siswa dapat menunjukkan beragam preferensi dalam
menerima,  memproses, dan  menyampaikan
informasi, menunjukkan karakteristik yang berbeda
dalam pendekatan mereka terhadap pembelajaran
(Ariastuti & Wahyudin, 2022).

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa siswa
dalam penelitian ini menunjukkan beragam preferensi
gaya belajar. Menurut Uno (2008) berbagai bidang
keahlian menarik berbagai jenis individu. Individu
memiliki preferensi dan pendekatan belajar yang
berbeda. Setiap orang tidak memiliki gaya belajar
yang identik, bahkan siswa yang duduk sama dalam
kelas yang sama.

Beberapa siswa memiliki gaya belajar visual
yang dominan, di mana mereka mengandalkan indera
penglihatan untuk memahami dan menyimpan
pengetahuan. Siswa dengan gaya belajar visual
terkadang kesulitan untuk mengingat pelajaran yang
disampaikan secara verbal. Misalnya, ketika guru
menyajikan informasi, siswa sering menghadapi
kesulitan dalam memahaminya. Individu dengan gaya
belajar visual akan dengan cepat memahami informasi
yang disampaikan melalui teks tertulis, grafik, dan
representasi visual, seperti ensiklopedia belajar
(Harahap et al., 2020). Dengan kata lain, memperoleh
pengetahuan menggunakan bahan pembelajaran
visual menjadi lebih mudah. Pendidikan biologi
seringkali mencakup pembuatan dan penggunaan
gambar serta media visual (Hasanah et al., 2022;
Sofyan & Nasution, 2022).

Individu dengan gaya belajar visual
mengandalkan modalitas visual untuk memproses dan
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menyimpan informasi (Ishartono et al., 2021). Siswa
yang bergaya belajar visual lebih suka menggunakan
alat bantu visual seperti foto, diagram, dan grafik
untuk belajar biologi. Menurut Ibrahim & Hussein
(2016), Chaudhry et al. (2020), dan Frankel (2009),
gaya belajar visual adalah yang paling umum di antara
berbagai jenis gaya belajar. Penggunaan alat bantu
visual informatif lebih efektif dalam mengajarkan
Biologi, sebuah disiplin ilmu yang mencakup konsep-
konsep kompleks dan abstrak (Afriza & Nasution,
2022; Harahap & Nasution, 2022). Selain itu, siswa
mungkin lebih suka menggunakan teknik visual
seperti peta konsep atau gambar untuk menyusun
pemahaman mereka. Menurut Marpaung (2015), gaya
belajar visual melibatkan pembelajaran aktif melalui
gambar dan visualisasi. Oleh karena itu, siswa
mendapatkan manfaat dari bukti konkret yang
disajikan dalam bentuk diagram, gambar, atau media
interaktif seperti video untuk melengkapi informasi
verbal.

Sebagian siswa pada penelitian ini
menunjukkan kecenderungan gaya belajar auditori, di
mana mereka lebih suka memperoleh pengetahuan
melalui indera pendengaran dan suara. Siswa dengan
gaya belajar auditori cenderung mendengarkan
penjelasan lisan, rekaman audio, atau diskusi
kelompok sebagai cara memahami pelajaran Biologi.
Individu dengan ciri ini menunjukkan respons yang
lebih tinggi terhadap stimulus auditori dan memiliki
kemampuan memori auditori yang baik. Siswa
auditori meningkatkan pemahaman mereka dengan
mengungkapkan secara lisan poin-poin  kunci,
menjelaskan ilustrasi, judul utama subjek, dan kata-
kata kosakata baru, menekankan pentingnya artikulasi
verbal dalam proses pembelajaran mereka.

Sebagian siswa pada penelitian ini juga ada
yang menunjukkan dominasi gaya belajar Kinestetik.
Siswa dengan gaya belajar kinestetik menunjukkan
preferensi mereka untuk memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman fisik dan gerakan tubuh. Mereka
sering terlibat dalam penerapan prinsip-prinsip
biologi melalui investigasi eksperimental, latihan
praktis, atau kegiatan berbasis lapangan. Siswa
terlibat dalam gerakan fisik atau menggunakan objek
nyata tiga dimensi memungkinkan meningkatkan
pemahaman dan retensi konten belajar mereka.

Signifikansi hasil temuan ini terletak pada
pengakuan terhadap preferensi gaya belajar siswa,
terutama pada pembelajaran Biologi kelas XI IPA 2 di
Madrasah Aliyah Raudlatus Syabab Sukowono,
sembari menganalisis strategi pembelajaran yang
efisien untuk setiap gaya belajar. Guru dapat
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menggunakan keragaman gaya belajar di antara siswa
untuk menyediakan lingkungan pembelajaran yang
inklusif dan menarik (Anwar et al., 2019). Untuk
meningkatkan keterlibatan siswa yang optimal dalam
proses pembelajaran, guru dapat menggunakan
berbagai pendekatan pengajaran, seperti alat bantu
visual, penjelasan lisan, eksperimen, latihan praktis,
dan kegiatan fisik, sambil mempertimbangkan
preferensi gaya belajar individual siswa. Menurut
Rini et al. (2020), Chetty et al. (2019), dan Ramadian
(2019), menetapkan strategi pembelajaran yang
memperhatikan gaya belajar siswa akan membantu
mereka mencapai hasil belajar dan pemikiran Kritis
yang lebih baik.

Guru dapat menggunakan pengetahuan
tentang preferensi gaya belajar siswa dalam pelajaran
biologi untuk menciptakan taktik pembelajaran yang
lebih efektif. Preferensi gaya belajar siswa
memfasilitasi pembentukan atmosfer pembelajaran
yang memenuhi kebutuhan dan kecenderungan unik
mereka. Akibatnya, hal ini dapat meningkatkan
pemahaman, keterlibatan, dan prestasi akademis
mereka di bidang Biologi. Setiap gaya belajar, baik itu
visual, auditori, atau kinestetik, memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing.

Ketika mengembangkan strategi
pembelajaran yang efisien dan menyeluruh, penting
untuk memperhitungkan kelebihan dan kekurangan
dari masing-masing gaya belajar ini. Guru memiliki
kemampuan untuk  menciptakan  lingkungan
pembelajaran yang beragam dan mengintegrasikan
teknik pembelajaran yang mencakup penggunaan
visual dan grafis (visual), penjelasan dan percakapan
lisan (audiotori), serta eksperimen dan gerakan fisik
(kinestetik). Dengan menyesuaikan gaya belajar
siswa, semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif
dalam  proses  pembelajaran, menghasilkan
pemahaman vyang lebih baik dan pengalaman
pendidikan yang lebih signifikan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menemukan bahwa gaya
belajar yang dominan di antara siswa pada pelajaran
biologi di Madrasah Aliyah Raudlatus Syabab
Sukowono Jember adalah visual, dengan total 7
individu siswa (50%) yang memiliki gaya belajar ini.
Kemudian diikuti oleh gaya belajar kinestetik,
sebanyak 4 individu siswa (29%), dan auditori
sebanyak 3 individu siswa (21%). Guru harus
memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran  yang  mengintegrasikan  teknik
pembelajaran yang mencakup penggunaan visual,
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auditori, serta kinestetik untuk memenuhi gaya belajar
yang beragam dari siswa. Penggunaan model
pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan
kolaboratif seperti pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran berbasis masalah sembari
memanfaatkan media pembelajaran yang tepat dapat
digunakan oleh guru untuk mengayomi berbagai gaya
belajar siswanya.
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